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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAI{ PEMBAHASAI\

A, Gambaran umum Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya

1 Sejarah Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya

Untuk Negara lndonesia yang berdasarkan Pancasila, salah satu

pemikiran tentang beberapa flmgsi pemidanaan tidak hanya sebagai penjara,

akan tetapi merupakan sebuah usaha rehabilitasi dan reintegrasi sosial Warga

Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang ditetapkan dengan sebuah sistun

perlakuan kepada pelaku pelanggar hukum di Indonesia yang dinamakan

dengan Sistem Pemasyarakatan.a

Pemasyarakatan didalam konferensi ini dinyatakan, sebagai suatu sistem

pembinaan kepada pelanggar hukum dao sebagai suatu jawaban atas keadilan

yang memiliki tujuan untuk mencapai reintegrasi sosial atau pulihnya kesatuan

suatu hubungan hidup.

Berdasarkan Undang-Undang Pemasyarakatan, sebagai suatu tatanan

tentang batas dan arah dan juga sistem pembinaan WBP yang sesuai dengan

Pancasil4 yang dilaksanakan secara terpadu diantara Pembina dan yang dibina

untuk meningkatkan sebuah kualitas WBP agar menyadari kesalahaq tidak

mengulangi kejahatan lagi, dan monperbaiki diri.

l,okasi penelitian ini dilakukan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB

Praya yang dibangun pada tahun 1936 pada masa pemerintahan Belanda.

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya dahulu bernama Lembaga

3a 
Http://rutanpraya- kemenkumham. go. id.
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Pemasyarakatan Praya yang berdiri di atas tanah seluas 5.640 m2 dengan

Nomor sertifikat: 147 Tanggal 07 Maret 2002, dengan kapasitas hunian 97

orang, yang berlokasi di jalan Basuki Rahmat Nomor: 02 tuaya, Kabupaten

Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat.

tembaga Pennasyarakatan Praya digunakan pada waktu itu sebagai

tempat penampungar para peke{a yang mengurus daerah pertanian dan

pembuatan saluran irigasi di daerah Lombok Tengah. Berdasarkan surat

keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M.03.UM.01.06

Tahun 1983 tanggal 16 Desernber 1983 tentang penetapan Lembaga

Pemasyarakatan tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara, sehingga Lembaga

Pemasyarakatan Praya berubah statusnya menjadi Rumah Tahanan Negara

yang sampai saat ini disebut dengan Rumah Tahenan Negara Kelas IIB

Praya.3s

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya merupakan bangunan penjara,

dan merupakan peninggalan Pemerintahan Belanda, yang sampai saat ini

belum pemah dilahkan renovasi, sehingga posisi dan tata letak bangunan

sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi saat ini, dimana jumlah penghuni pada

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya tenrs meningkat sehingga

membutuhkan blok hunian yang nyaman bagr para warga binaan

pemasyarakatan (WBP). Kualitas dari beberapa blok hunian pada Rumah

Tahanan Negara Kelas IIB Praya sudah mengalami kerapuhan karena strukttr

bangunannya terbuat dari kayu dan bahan dasar pelesterannya dari batu kapur,

35 
Http://rutanpraya.kemenkumham. go. id.
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letak blok hunian antara yang satu dengan yang lainnya dibatasi dengan

tembok pembatas, sehingga petugas jaga dan komandan jaga kesulitan dalam

melakukan pengawasan ke masing-masing blok hunian.

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya berdiri di atas tanah seluas 5.640

m2 yang terdiri dari : 5

1) Bangunan gBd,rng tmtuk kegiatan adminisrasi perkantoran (2 utrit);

2) Bangunan Gedung Ruang Komandan Jaga, Staf KPR dan Ruangan

Senjata (1 Unit);

3) Bangunan gedung kegiatan Dharmawanita yang dijadikan sebagai

Blok Hunian Wanit4 karena tidak mempunyai Blok khusus Untuk

Waniu (l Uni$

4) Bangunan ged'ng pos jaga pennanen yang digunakan sebagai tempat

Usaha Waserda (l unit)i

5) Bangunan tempat kunjungan (1 Unit);

6) Bangunan gedung t€rnpat pelaksanaan sidang TPP (l Unit);

7) Bangunan gedung Poliklinik (l Unit);

8) Bangunan Musholla (l Unit);

9) Bangunan gedung Bimbingan Kerja Semi P€manen (1 Unit);

10) Bangunan Gedung Perpustakaan (1 Unit);

1 I ) Bangunan Gedung tempat Penyimpanan hasil kegiatan keda ( 1 Unit);

12) Bangrrnan Gedung Blok Kamar Hunian (1 Uni|.

t'w"o-"rra 
d€ryatr Jaliludin selaku K6ubsi Pengelolaan Rutatr Ketas IIB Praya pada tang€rl 29

Novernber 2021 pada pukul 10.00 Wita.
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Mayoritas Tahanan dan Narapidana penghuni Rumah Tahanan Negara Kelas

IIB Praya pertanggal 30 Nopember 2021 terdiri dari Tahanan laki - laki be{umlah

(48 orang), Tahanan Wanita (2 orang), Narapidana Laki-laki (l9l orang),

Narapidaru Wanita (3 orang), sehingga total penghrmi sejumlah 2,14 orang.

Secara Geogra.fis Bangunan Rtunah Tahanan Negara Kelas IIB Praya

terletak di tengah-tengah Kota Praya yang merupakan Ibu Kota Kabupaten

Lombok Tengah, disamping itu letak posisi Kantor yang sangat strategis dan

berhadapan langsung dengan Kantor Polisi Resor tombok Tengah memudahkan

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya melalatkan koordinasi.

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya beralarnat di Jalatr Basuki Rahmat

Nomor 2 Praya yang merupakan jalur utama Kabupaten Lombok Tengah dan

memiliki dua musim pada umumnya di Indonesia yaitu musim hujan dm musim

kemarau. Kondisi tanah tempat Bangunan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB

Praya merupakan tanah ponik yaitu tanah yang banyak mengandung batuan kecil

sehingga pada musim kemarau menyebabkan sumur untuk pemenuhan kebutuhan

air tahanan menjadi kering dan kesulitan air.

Kondisi geografis dan letak Kantor yang berada di jalan jalur utama

Kabupaten Lombok Tengah memungkinkan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB

Praya dekat dengan Instansi Pemerintah yang berhubungan langsung dengan

kebunrhan keamanan dan ketertiban Tahanan dan Narapidana. Di Rumah Tahanan

Negara Kelas IIB Praya dengan satuan jarak dapat dijelaskan sebagai berikut :
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a. Pemadam Kebakaran :1.600m

b. Kejaksaan Negeri Lombok Tengah :1.300m

c. Pengadilan Negeri Praya :1.000m

d. Polres Lombok Tengah : 50 m

e. Kodim 1620 Lombok Tengah :2.000m

f. RSUDPraya :2.000m

g. Batas bagian barat :POLRES Lombok Tengah

h. Batas bagian timur : Pemukiman penduduk

i. Batas bagianutan : Dinas Perizinan Terpadu

j. Baas bagian selatan : Masjid Jami' Praya

2. Struktur Organisasi

Berdasarkan paparan data diatas maka stuktur kepegawaian di Rutan

Kelas IIB Praya" tlapat dijelaskan sebagai berikut, Jumasih selaku Kepala

Rutan Kelas IIB Praya, selanjuhya untuk para pejabat stukturalnya antara

lain : yang pertama Mubammad Ridwan selaku Kepala Subsi Pelayanan

TahanarL yang kedua Jaliludin selaku Kepala Subsi Pengelolaan dan yang

ketiga I Nyoman Agus A. selaku Kepala Kesatuan Pengamanan Rutan Kelas

IIB Praya.

Jarak lnstansi Terkait :
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Adapun gambaran umum kepegawaian di Rutan Kelas IIB Praya yaitu

sebagai berikut:

Tabel I

NO PANGKAT GOLONGAN JUMLAH

l.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

Pembina Muda

Penata Tk. I

Penata

Penata Muda Tk. I

Penata Muda

Pengatur Tk. I

Pengatur

Pengatur Muda Tk. I

Pengatur Muda

IYla

III/d

IlUc

III/b

lllla

IUd

Illc

IVb

llla

0

9

4

9

ll
6

t2

7

23

JUMLAH 81

Sumber Data: Rutan Kelas IIB Praya

3. Visi dan Misi

a) Visi

Adapun visi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya adalatt

terwujudnya tata kehidupan yang tertib, aIIlanL dan nyaman serta pulihnya

kesatuan hidup, kehidupan dan penghidupan warga binaan

pemasyarakatan sebagai makhluk pribadi, sosial dan makhluk Tuhan Yang

Maha Esa.

b) Misi

Adapun misi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya Adalah

sebagai berikut:
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l) Melakukan pembinaan kemandirian narapidana dan pelayanan

tahanan

2) Melaksanakan pembinaan kepribadian agff warga binaan

pemasyarakatan menyadari kesalahannya dan tidak melakukan

pelanggaran hukum lagi.

3) Melakukan kegiatan pengimanan dan menjalin keminaan dengan

instansi terkait.

B. Pelaksanaan Pembinaan terhadap Narapidana Lanjut Usia Di Rumx1,

Tahanan Negara Kelas IIB Praya

l. Data Narapidana Lanjut Usia di Rutan Kelas IIB Praya Dari Tahun 2019,

2020,2021

Tabel II

No Jenis Kejahatan Tahun Jumlah
2019 2020 2021

I Keimigrasian 1 1

2 Korupsi I I
J Human Traficking I 2 J

4 Penculikan I I
5 Pertambangan 1 1

6 Pencurian 1 1

7 S eniata taj amlseni ata api 1 1

8 Perampokan 1 2 J

9 Memalsu materai I I 2

10 Perlindungan anak I 1

l1 Penggelapan 2 2

12 Penganiayaan 1 2 J

l3 Terhadap ketertiban 1 I
l4 Penipuan J J

l5 Pembunuhan I 1

l6 Kehutanan I I
l7 Periudian 1 1

l8 Narkotika I 1

Jumlah ll l1 6 28

Smber Data: Rutan Kelas IIB Praya.
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Berdasarkan paparan data di atas maka dapat diuraikan sebagai berikut

yaitu, Pada tahun 2019 terdapat beberapa jenis kejahatan yang dilakukan oleh

narapidana lanjut usia seperti pe{udian, tindak pidana kehutanan,

penganiayaan, memalsu materai, perampokan, senjata tajam, pertambangan,

penculikaq human traficking, korupsi dan keimigasian, masing-masing jenis

tindakan tersebut bedumlah I (satu) orang. Sedangkan pada tahun 2020

terdapat beberapa jenis kejahatan yang dilakukan oleh narapidana lanjut usia

seperti terhadap ketertiban be{umlah 1 (satu) orang, penganiayaan berjumlah

2 (dua) orang, penggelapan 2 (dua) orang, perlindwrgan anak be{unlah 1

(satu) orang, memalsu materai berjumlah I (satu) orang, perampokan

b€durnlah 2 (dua) orang, human trafficking be{umlah 2 (dua) orang. Tahun

2020 menggarnbarkan bahwa teaadi peningkatan dari pada tahun sebelumnya

yainr dijenis kejahatan human traficking bertambah 2 (dua) omng,

penganiayaan bertambah 2 (dua) orang, penggelapan bertambah 2 (dua)

orang, dan yang terakhir perampokan bertambah 2 (dua) orang. Data yang

ditemukan pada tahun 2021 yaitu terdapat jenis kejahatan berupa narkotika

berjumlah I (satu) orang, pembunuhan befumlah I (satu) orang, penipuan

befurnlah 3 (tiga) orang, pencurian berjunlah I (satu) orang. Di daa tahu

2021 ini terdapat penurunan akan tetapi pada jofs kejahatan penipuan

meningkat drastis dari tahun sebelumnya.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan

(Undang-Undang Pemasyarakatan), yang telah disahkan di Jakarta pada

tanggal 30 Desember 1995 dan ditempatkan ditempatkan pada Lembaran
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Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 77 ini, merupakan tonggak

penting perubahan punikiran baru tentang hakekat pemidanaan yang tidak lagi

hanya penjeraan kepada para pelaku kejahatan.rT

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Rutan terhadap narapidana dibagi

menjadi dua jenis kegiatan pembinaan yaitu pembinaan kemandirian dan

pembinaan kepribadian, berdasarkan wawancara dengan Muh.Ridwan selaku

Kasubsi Pelayanan fnfianan pada Rutan Kelas IIB Praya, dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1 ) Pembinaaan kemandirian

a. Pembinaan ini meliputi, beberapa macam kegiatan yang dilakukan oleh

narapidana lansia yang bersifar lebih ringan, seperti keterarrpilan

membuat vas bunga dari koran bekas, dari plastik bekas dan bahan daur

ulang lainya yang tidak menimbulkan banyak kegiatan fisik.

b. Narapidana lansia juga melahrkan kegiatan memelihara ikan lele di

kolam ikan yang ada di Rutan, namun tak lepas dari pengawasan

petugas dan disertai oleh narapidana yang lebih muda usianya untuk

membantu kegiatan tersebut.

c. Narapidana lansia juga melakukan kegiatan ber&ebun, karena rata-rata

latar belakang mata pencaharian mereka, sebelum masuk Rutan adalah

petani. Namun, kegiatan inipun hanya sesekali juga dilakukan pada saat

kondisi kesehatan mereka sedang baik, karena ada beberapa Narapidana

" Urdrng-U,rdung No.or 12 Tahun 1995 TentatE PeEtas.varakatan
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lansia yang tidak biasa tidak bekerja, jika tidak bekerja mereka menjadi

sakit.38

2\ PembinaanKepribadian

a. Penekanan pembinaan kepribadian bagi narapidana lansia ditekankan

secara spiritual, seperti pembinaan kepribadian yang menekankan

pembimbingan secara rohani, dalam hal ini pihak Rutan telah

bekerjasama dengan Badan amil zakat (Baznas) Kabupaten Lombok

Tengah, seperti bantuan dengan mendatangkan pemuka agaJna untuk

memberikan tausiah bagi narapidana lansi4 pemberian bantuan sarana

Kitab suci Al-Qut''an dan bantuan pemulihan sosial pada narapidana

lansia agar siap kembali ke masyarakat setelah narapidana selesai

menjalani masa pidananya di dalam Rutan.

b. Selain itu dilakukan pembedaan kamar hunian narapidana lansia dengan

narapidana muda lainnya, akan tetapi tetap dilakukan pengawasan dari

tarnping/ narapidana lainnya yang lebih muda usianya jika Narapidana

Lansia mengalami kesulitan (dalam kamar lansia ditempatkan

beberapa orang narapidanayang berusia lebih muda)

c. Pelayananan kesehatan juga lebih intensif dilakukan, dalam hal ini

pihak Rutan telah berke{a sama dengan Dinas kesehatan Kabupaten

Lombok Tengah, unttrk memeriksa dan memantau kesehatan

narapidana lansia.

" Wu*ancara dengan Muh. Rjdwan selaku Kasubsi Pelayanan Tahanan Rutan Kelas IIB Praya pada

targgal2T November 2021 pada puknl 12.00 Wita.



Pembedaan perlakuan khusus untuk tahanan/ narapidana Lansia dikuatkan

dengan PERMENKUMHAM Nomor 32 tahun 2018 tentang perlakuan bagi

tahanan dan narapidana lanjut usia yang diteapkan pada tanggal 5 November

2018, yang tercantum pada pasal 2 ayat 1 sld 6, serta pasal 3, yang antara lain

bubunyi : "perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam pasal 2, diberikan

dalam bentuk :

a. Pemberian bantuan akses keadilan

b. Pernulihan dan pengernbangan fungsi sosial

c. Pemeliharaan dan peningkatan derajat fimgsi kesehatan

d. Perlindungan keamanan dan keselarnatan3e

Usia lanjut adalah usia yang sangat retrtan terhadap gangguan

kesebatan. Jika narapidana lanjut usia sakit, maka pihak Ruan harus

mengambil langkah dalam penyembuhan narapidana tenebut sampai sehat

kembali dan memberikan solusi dan memmpung segala keluhan yang

disampaikan oleh narapidana sebagai wujud perlindungan hukum dan rasa

aman unhrk oarapidana.

Proses pembinaan yang dilakukan di Ruan di Indonesia diatur dan

tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995

tentang Pemasyarakatan, dalam Undang-Undang tersebut, didalam pasal 5

dipaparkan bahwa sistem pernbinaan di dalam Rutan yang menantukan bahwa

sistem Pembinaan dilaksanakan berdasarkan asas:{

" PERI"GNKUMIAM Nomor 32 tahun 2018 te ang perlahen bagi tatraDar dan narapidana la4iut

usia. Pasal 3.
o gnrlrng-undarg Reprblik Indorcsia Nomor 12 Tahnn 1995 tentary Pernasyarakalatr.
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a. Persamaan perlakuan dan pelayanan;

b. Pengayoman;

c. Pembimbingan

d. Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan;

e. Terjaminnya hak unn* tetap berhubungan dengan keluarga dan orang-

ofimg terlentu

f Penghormatan harkat dan martabat manusia.

Rrunah Tahanan Negara Kelas IIB Praya mempunyai be$agai kegiatan

yang harus dilaksanakan oleh semua penghuni Rutan. Kegiatan-kegiatan yang

dilakukan tersebut diklasifikasikan berdasarkan kelompok usia masing-masing

penghuni yakni kegiatan yang dilaksanakan oleh penghuni anah dewasa" serta

kegiatan yang dilaksanakan oleh penghmi yang sudah lanjut usia.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Muh.

Ridwan selaku Kasubsi Pelayman Tahanan Rutan Kelas IIB Praya pada

tanggel 30 November 2021 pda pukul 10.00 Wita, mengatakan bahwa

adapun kegiatan pelaksanaan pembinaan yang dilah*an di Rutan Kelas IIB

Praya adalah:

"Pertama-tama kita melakukan pembinaan kepribadian, yang paling

masuk pada tahap pertama pembinaan untuk narapidana yang sudah lanjut

usia, yaitu meliputi: pertama pernbinaan kesadaran beragama, kedua

pembinaan kesadaran hukum, ketiga pembinaan kemandirian, keempat

pembinaan berbangsa dan bemegara, kelima pembinaan mengintegrasikan

diri dengan anggota masyilrakat. Selanjutnya pembinaan kemandirian,
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menurut saya, agak sulit dalam pembinaan ini karena dilihat dari faklor usia,

terus penunrnan daya pikir dan juga faktor kesehatan yang semakin tua dan

semakin menurun.'/l

Berdasarkan pemaparan diatas dalam hal pembinaan narapidan4

untuk mewujudkan tujuan pemidanaan yang lebih mengedepankan sistem

pemasyarakatan sebagian sudatr terpenuhi meskipun belum maksimal,

karena adanya beberapa hambatan. Tujuan diselenggarakannya sistem

pemasyarkatan pembinaan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya yainr

melalnrkan pembinaan untuk narapidana supaya menjadi manusia seutuhnya,

agar menyadari kesalahan dan memperbaiki diri serta tidak mengulangi

tindak pidana agar dapat diterima kembali oleh masyarakat jika telah selesai

menjalani masa pidanaya.

Hal serupa diungkapkan oleh L.Muzaklcir selaku pembimbing

Kerohanian Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) terkait dengan

pembinaan kepribadian narapidana lansia, yang ditemui pada tanggal I

Desember 2021, pada pukul 11.30 di Rutan Kelas IIB Praya, beliau

menjelaskan bahwa :

"Narapidana lanjut usia paling butuh pe,mbinaan secara kerohanian

yaitu pembinaan keimanan dan ketakwaaq karena napi ini harus

mendekatkan dirinya kepada sang Maha Pencipta. Apalagi saat ini musim

corono, otomatis yang akan datang menjenguk jarang jadi yang paling harus

dikuatkan adalatr iman mereka, agar pada saat keluar/masa pidananya telah

n'Wao*ca.a 
dengan Muh. Ridwan selaku Kasubsi Pelayanan Tahanan Rutan Kelas IIB Praya pada

tanggal 30 November 2021 pada pukut 10.00 Wita.
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habis dijalani, mereka tidak akan mengulangi perbuatannya lagi karena umur

yang sudah semakin telta."42

Selanjutnya didalam sebuah pelaksanan Pembinaan Narapidana

dilakukan penggolongan, berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Undang-Undang

Nomor 12 Tatrun 1995 Tentang Pemasyrakatan, penerapannya dalam

kegiatan pembinaan tohadap narapidana di Rutan Kelas IIB Praya

dilalnrkan berdasarkan penggolongan atas dasar :

a. Umw

b. Jenis kelamin

c. Lama pidana yang dijatuhkan

d. Berdasarkan kejahatan

e. Kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan

pembinaan

Selanjutnya serupa dengan pernyataan bapak Haurdani Sulriawan

selaku penelaah WBP pada tanggal 2 Desember 2021, pada pukul 10.30

Wita di Rutan Kelas IIB Praya, beliau mengatakan bahwa :

"Hal hal yg dilalarkan petugas dalam melaksanakan pembinaan bagi

narapidana lansia antara lain :

(a) Melalnrkan pendekatan secara personal (layanan mengunjungi kamar

narapidana lansia) dengan langsung berinteraksi terkait masalah kesehatan

atau kesulitan yang dialami narapidana lansia selama berada di dalam Rutan

o'W","**r, 
dengan L. Muzakkir selaku pernbimbing kerohanian WBP yang ditemui pada tanggal I

Desember 2021, pada pukul 11.30.
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(b) Menempatkail menggambungkan narapidana yang lebih muda bersama

napi lansia untuk membantu mengawasi kegiatan para narapidana lansia

terkait kondisi kesehatan mereka yang sudah menurun.

(c) Narapidana lansia lebih termotivasi untuk lebih belajar mengaji daripada

baca tulis ataupun melakukan kegiatan fisikiolahraga, karena keterbatasan

fisik, sehingga petugas lebih menekankan pendekatan secara spiritual

kepada narapidana lansia. "43

Selanjutnya adapun keterangan dari Bapak Gatot Suhennan selaku

pengelola pembinaan kemandirian pada tanggal 2 Desember 2A21, pada

pukul 03.40 Wita Di Rutan Kelas IIB Prayq beliau memaparkan tentang

Penjelasan umum tentang Rutan dan dampaknya bagi narapidana lansia,

yaitu "Rutan merupakan tempat bagi tahanan dan seharusnya narapidana

lansia ditempatkan di Lapas yang memiliki kewenangan dalam hal ni

dilakukan oleh seksi pembinaan, sedangkan di Rutan karena ruang

lingkupnya lebih sempit, sesuai namanya dan kapasitasnya seharusnya

hanya digunakan unflrk tempat tahanan dan hanya subseksi pelayanan

tahanan sebagai leading sectoryangmengurus pembinaan di Rutan.

Rutan seharusnya hanya sebagai tempat menjalani proses persidangan

(selama berstatus menjadi tahanan) bukan difokuskan sebagai tempat

panbinaan, sehingga pelayanan bagi narapidana lansia kurang maksimal/

agak terhambat karena peruntukan/ f,rngsi rutan bukan untuk membina".aa

o' 
Wa*anca.a dengan bapak Hamdani Sukriawan selaku penelaah WBP pada tanggal 2 Desember 2021,

pada pukul 10.30 Wita.* W"r"-a* dengan hpak Gatot Suherman selaku pengelola pembinaan kemardirian pada tanggal 2
Desember 2021, pada pukul 3.40 Wita.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, menggambarkan bahwa

narapidana lanjut usia, pemaksimalan pembinaan harusnya berada di lapas,

namun karena faktor sarana, yaitu hanya ada Rutan di Lombok tengat/

Praya dan lokasi Lapas berada di Lombok Barat, jadi Rutan sekaligus

difirngsikan untuk pernbinaan lansia, sehingga Rutan hanya bisa melakukan

fokus pembinarn yang lebih sedikit karena jumlah narapidana lansia juga

sedikit di Rutan Praya, jenis pembinaan yang diutamakan adalah

kepribadiannya yaitu pembinaan kerohanian. Dalam hal ini, pihak Rutan

telah melakukan kedasama dengan Badan Amil Zakat (Baaas) kabupaten

Lombok Tengah, seperti dengan mandatangkan tokohi pemuka agama untuk

memberikan siraman rohani/ tausiah bagi Warga Binaan Pemasyarakatan

dan narapidana Lansia pada khususnya.

Pembinaan yang dilakanakan terhadap para narapidana telah

disesuaikan berdasarkan masing-masing umur narapidana antara narapidana

analq dewasa dan juga lansia. Perbedaan pelaksanaan pembinaan kepada

narapidana ini dilakukan, kmena masing-masing narapidana mempunyai

tingkat kebuhrhan yang berbeda sampai akhimya harus dilakukan peftedaan

pada jenis kegiatan yang telah diberikan.

Ditinjau dari suatu tujuan penegakan hukum yang telah dibahas

sebelumnya, adapun tujuan ditegakkannya hut-um ialah untuk tercapainya

asas keadilan, kemanfaatan hukum dan kepastian hukum, jadi pertanyaan

yang harus dijawab yaitu apakah pemidaoaan berupa penjanrhan pidana

penjara untuk terpidana lanjut usia tersebut mampu memanuhi tujuan hukum
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yaitu terciptanya keadilan, kepastian hukun dan kemanfaatan dari

penjatuhan pidana dimaksud, baik bagi korban, masyarakat, maupur bagi

terpidana lansia itu sendiri. Sehingga apabila kita rngin melal<ukan

pmgkajian mengenai efektifitas penjatuhan pidana penjara terhadap pelaku

tindak pidana lanjut usia dari sudut kepastian hukum, maka pengkajian harus

dilakukan kepada beberapa ketentuan peraturan Perundang-Undangan yang

mengatur mengenai penjatuhan pidana penjara terhadap pelaku tindak

pidana lanjut usia.

Adapun kegiatan yang dikhususkan untuk narapidana yang sudah

lanjut usia yaitu lebih mengedepankan kegiatan pembinaan mental dan

psikis para narapidana lanjut usia sehingga kegiatan pembinaan Iebih ringan

dibanding kegiatan pembinaan yang diberikan kepada narapidana yang

masih tergolong anak dan dewasa. Dengan pembinaan mental dan psikis

narapidana yang sudah lanjut usia, akan melatih tingkat kemandirian dan

rasa percaya diri selama menjalani proses pembinaan di Rutan. Kegiatan

rohani meqjadi salatr satu kegiatan wajib para narapidana lanjut usia yang

dilakukan setiap harinya, serta pemisahan blok hunian menjadi salah satu

perlakuan khusus yang diberikan kepada narapidana lanjut usia yang

memang perlu mendapat perhatian dan perlakuan khusus.a5

Salah satu pembinaan yang dilakukan oleh petugas di Rutan kelas IIB

Praya yaitu pembinaan kemandirian. Pembinaan narapidana di Indonesia

diterapkan dengan sistem pemasyarakatan. Sistem ini sudah dicetuskan dan

as I Wayan Diva Adi Pradipta+. I Ketut Sukadaru dan Ni Made Sukaryati Krlrrrra^ Pembinaan Terhadap
Narapidana Innjut Usia di Lapas Kelas II A Denpasar, Jurnal Analogi Hukurq 2 {2) (2020),209-214,
Fakultas HukurU Universitas Warnudewa, Denpasar-Bali, lndonesia.
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diaplikasikan pada tahun 1964, akantetapi pengaturan sistem tersebut secara

sistematis dalam bentuk undang-Undang dan perangkat aturan

pendukungnya baru dapat diwujudkan pada tahun 1995, melalui undang-

undang Nomor lz tahun rggs tentang pemasyarakatan. Sistem

pemasyarakatan memiliki tujuan membentuk warga binaan pemasyarakatan

supaya menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri

dan tidak mengulaugi tindak pidana, sehingga dapat diterima kembali oleh

lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat

hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggrrng jawab.

Program pembinaan diantaranya ialah pembinaan tentang ketaqwaan

dengan tujuan supaya para narapidana dapat mendekatkan diri kepada Tuhan

Yang Maha Esa yar.g dilatcukan dengan melakukan ibadah sesuai

kepercayaan dan keyakinan masing-masing. Tidak hanya itu, terdapat

beberapa kegiatan yang menanamkan nilai-nilai tentnng intelektual dan

tentang kebangsaan serta kenegaraan. program-prograrn tersebut

dilaksanakan dengan memberikan edukasi tentang kekuatan mental dan

keterampilan, sefia edukasi lain yang berkaitan seperti kependidikan dan

kerohanian urnum. program pembinaan yang dilaksanakan tidak hanya

tentang pembinaan dalam pembentukan mental dan kerohanian akan tetapi

tentang tingkah laku dan perilaku sehari-hari mereka.

Jadi petugas Rutan akan melakukan pengawasan untuk para

narapidana, apakah mereka mengikuti aturan yang ada di Rutan. sebab

perilaku dari masing-masing individu narapidana juga menjadi sorotan
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karena berperilaku baik dan aktif mengikuti program pembinaan menjadi

salah satu persyaratan untuk mendapatkan asimilasi ataupun program pra

bebas lainnya.

Adapun program yang dipaparkan di atas adalah pembinaan seca-a

umum, namun pembinaan bagi para narapidana lanjut usia sedikit berbeda

kareoa terdapat penyesuaian. Penyesuaian dilakukan oleh pembina

didasarkan atas masa hukuman dari masing-masing napi lanjut usia. Di

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya, adapun masa hukuman untuk

tahanan lanjut usia (lansia) berbeda sehingga masing-masing dari mereka

ada yang masa hukuman panjang dan ada juga yang pendek

tergantmg kasus pelanggaran hukum yang telah dilakukan.

Dengan peningkatan ketaqwaan diharapkan mereka dapat menyadari

mana tindakan yang benar unnrk dilakukan dan mana yang tidak benar.

Selain itu juga difokuskan pada program pembinaan dalam hal inteleldual.

Untuk pembinaan intelektual mereka akan lebih banyak diberikan edukasi

untuk mernbaca Al-Qur'an. Meskipun para warga binaan itu hanya diberikan

kegiatan atau program yang ringan setidatnya itu memberikan manfaat

rmtuk mereka. Dengan kegiatan itu setidaknya mereka dapat bersosialisasi

dengan sesama tahanan lansia ataupun yaflg bukan lansia sehingga mereka

tidak terlalu tertekan karena masih bisa berinteraksi dan meningkatkan

kemampuan diri melalui program pembinaan itu.

Proses pembinaan yang dilakukan di Rutan di Indonesia diatur dan

tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
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1995 tentang Pemasyarakatan, yang dimana undang-undang tersebut di

dalam pasal 5 dipaparkan bahwa sistem pernbinaan di dalam Rutan yang

menentukan bahwa sistem Pembinaan dilaksanakan berdasarkan asas.6

(a) perlakuan dan pelayanan

(b) pengayoman,

(c) pembimbingan,

(d) penghonnatan harkat dan martabat manusia.

2. Hak-hak Narapidana Laqiut Usia di Rutan Kelas IIB Praya

Hak para narapidana lanjut usia tercantum pada Pasal 14 Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyrakaan :

a. Beribadah sesuai dengan aga$aatau kepercayaanmasing-masing;

b. Mendapat perawatan, seperti perawatan rohani maupun jasmani;

c. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran, akan tetapi napi lansia jarang

mengikutinya;

d. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak;

e. Menyampaikankeluhan;

f. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya

yang tidak dilarang;

g. Mendapatkan upah atau premi atas peke{aan yang dilakukan;

h. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, atau orang tertentu

lainnya;

i. Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi);

n' 
Unduog-Undur,g Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 tentang pernasyarakatan.
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j. Mendapatkan kesempatan berasimilasi tennasuk cuti mengunjungi

keluarga;

k. Mendapatkan pembebasan bersyarat;

l. Mendapatkan cuti menjelang bebas;

m. Mendapatkan hak-hak yang lain sesuai berdasarkan Peraturan Perundang-

Undangan yang berlaku.

Perlakuan khusus terkait dukungan perlakuan khusus progftrm pra-bebas

berupa remisi kepada nmapidana lanjut usia yang berusia 70 tahun ke atas,

dapat dijelaskan pada Pennenkumharn Nomor 32 tahun 2018, Pasal 29 ayat I

yaitu diberikan kepada Warga Binaan Pe,masyarakatan (WBP) yang berbunyi

"remisi atas dasar kepentingan diberikan kepada narapidana yang dipidana

paling lama I tahun, berusia di atas 70 tahun atau menderita sakit

berkepanjan gan.47

Didalam pembinaan narapidana lanjut usia, petugas memiliki peran

penting. Hal yang menjadi dasar yang mempengaruhi pola perilaku dan

tindakan para petugas, yang diharapkan menjadi contoh atau teladan dalam

proses pembinaan bagi narapidana lansia. Sumber daya manusia petugas

bukan hanya sekedar tahu peraturan tentang pemasymakatan saja, akan tetapi

juga mental petugas itu sendiri karena jikapun semua sarana pendukung sudah

ada, akan tetapi mentalitas pelaksanaan kurang, pasti akan berpengaruh

terhadap pembinaan dan penanganan narapidana.

a7 
Permenkumham Nomor 32 tahun 2018, Pasal 29 ayat I tentang Perlakuan Bagr Tahanan dan

Narapidaru Laqiut Usia-
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Salah satu hak narapidana sesuai Undang-undang nomor 12 tahun 1995

adalah mendapatkan pekojaan dan upah atas pekerjaan tersebut. Memang, hak

ini harus diberikan kepada narapidana sebagai wujud pembinaan

pemasyarakatan. Tetapi hendaknya pihak LapaV Rutan harus memberikan

pengecualian kepada narapidana lanjut usia agar tidak melakukan peke{aan

apalagi pekerjaan yang melebihi kondisi fisiknya.as

Pelaksanaan pembinaan untuk narapidana di Rumah Tahanan Negara

Kelas IIB Praya dilalrukan dengan tidak mengenyilnpingkan hak-hak

narapidana selama berada di dalam Rutan. Hak-hak narapidana lanjut usia

didapat sejak masuk dan terdaftar menjadi narapidana. Pertama kali yang

harus dilah*an untuk melalarkan pendaftaran unhrk mengubah status

terpidana menjadi narapidana, yaitu melakukan pencatatan terhadap

narapidana atau yang biasa disebut dengan istilah registrasi. Yang perlu

diperhatikan dalam melalekan registasi adalah putusan pengadilan, identitas

diri, dan barang-barang bawaan, setelah itu dilakukan pengecekan kesehatan,

pembuatan pas foto, pengambilan sidik jari dan pembuatan berita acara serah

terima terpidana.

* 
UrArog-Urdaog nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan tentang mendryatkan pekarjaan dan

upah atas peke{aan
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C. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Lanjut Usia

Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya.

Faktor Penghambat Pelaksanaan Pernbinaan

1. Faktor Usia dan fisik

Persoalan yang seringkali ditemukan di lapangan dalam penelitian

ini, adalah terdapafirya kendala dalam membina Narapidana Lanjut usia.

Narapidana lanjut usia memerlukan pembinaan lebih khusus daripada

tahanan dewasa lainnya, karena dengan kondisi jasmani, fisik dan juga

rohani atau psikologisnya yang mengalami penurunan firngsi. Dalam

upaya penanganan kondisi fisik atau jasmani narapidana lanjut usia, di

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya memberikan pelayanan

kesehatan yang lebih intensif dan rutin secara berkala, karena kondisi

psikologis dan rohani narapidana lanjut usia yang lebih mudah merasa

tertekan, sehingga perlu diberikan penanganan lebih. IJpaya penanganan

yang dilakukan oleh Runah Tahanan Negara Kelas IIB Praya di dalam hal

ini ialah memberikan terapi kesehatan dan mengadakan sharing atat

diskusi, sehingga dapat mengurangi tekanan mental yang dihadapi oleh

narapidana lanjut usia.ae

Adapun hasil observasi yang dilalarkan pada tanggal I Desember

2021 di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya sesuai dengan hasil

penelitian adapuu faktor penghambat dalam pelaksanaan pembinaan

terhadap narapidana lanjut usia ialah kondisi fisik dari narapidana lanjut

nt Wawancara dengan Alamsyah selaku penelaah WBP pada ranggal I Desember 2021 pukul 10.00
Wita.
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usia yang telah tidak memungkinkan lagi untr.rk melaksanakan kegiatan-

kegiatan rutin dan aktif yang diberikan kepada narapidana di Rumah

Tahanan Negara (RUTAN). Kadang kala narapidana lanjut usia yang sifat

dan karakteristiknya kembali memasuki fase anak-anak, dimana

narapidana lanjut usia membutrftkan perhatian lebih dari pihak Rutan itu

sendiri maupm keluarga dari keluarganya, serta perhatian dari lingkungan

dan masyarakat.

Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Lanjut Usia di Rumah Tahanan

Negara Kelas IIB Praya menggambarkan bahwa pembinaan yang

dilalorkan unhrk para narapidana lanjut usia telah terlaksana, akan tetapi

sebagian dari pembinaan kemandirian dan kepribadian, sehingga

pembinaan untuk para narapidana lanjut usia belum dapat dikatakan

belalan secara optimal, dengan demikian dibutuhkan adanya suatu

pembinaan khusus. Pembinaan untuk narapidana lanjut usia masih

seringkali terkendala tempat yang tidak sesuai dengan Pasal 12 ayat (l)

tentang pemasyarakatan dan masih terdapat beberapa kendala lain yang

dialami baik itu sarana dan prasarana dalam pelaksanaan narapidana yang

seharusnya membutuhkan perhatian oleh pemerintah untuk memberikan

anggaran yang cukup serta menyediakan tempat yang layak agar

tercapainya tujuan dari sistem pemasyarakataq untuk menghasilkan warga

binaan yang mandiri serta dapat diterima dimasyarakat disaat mereka

kembali ke lingkungan tempat tinggalnya, sedangkan untuk peraturan
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tentang hak-hak narapidana sudah sesuai dengan pasal 14 ayat (r) tentang

pemasyarakatan.

2. Faktor kesadaran/ kepatuhan narapidana lansia

Adapun faktor penghambat berikutnya, yaitu dari faktor kesadararl

kepatuhan narapidana lansia itu sendiri ( faktor intemal). Narapidana

lansia sebagian ada yang mau dibina dan sebagian lag| ada yang tidak

mau/ enggan untuk dibina, dengan alasan mereka merasa diri sudah tua

dan menganggap pembinaanyang dilakukan sudah tidak ada manfaatrya

untuk mereka. Sehingga pihak Rutan, juga harus tetap memberikan

motivasi agar mereka mau dibina dalam rangka pemulihan dan

pengembangan fungsi soisal ke masyarakat jika mereka sudah selesai

menjalani pidananya.

Berdasarkan hasil wawancara yarLg dilakukan dengan Alamsyah

selaku Penelaah warga Binaan Pemasyarakatan pada tanggal l Desember

2021 pukul 10.00 Wita di Rumah Tahanan Negara praya. Beliau

mengungkapkan bahwa faktor penghambat pembinaan narapidana lanjut

usia adalah,

"Adapun penghambat yang seringkali kita temukan dalam

pelaksanaan pembinaan pada narapidana lansia adalah faktor urnur mereka

yang sudah berumur 60 tahun ke atas mereka sudah mengalami penuunan

flrngsi organ tubuh, kemampuan mental yang menrrrun (kondisi psikis) dan

sebagian besar dari narapidana lanjut usia tidak mengikuti pembinaan

tersebut karena, merasa bahwa dirinya tidak mampu dan tidak
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bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembinaan, sehingga mereka lebih

banyak mmghabiskan waktu didalam penjaratkamar dan tidak ada minat

dari para narapidana lanjut usia itu sendiri untuk mengikuti pelaksanaan

pembinaan yang memiliki tujuan unhrk memperbaiki moral narapidana

sehingga, sudah mestinya lansia mendapatkan perlakuan khusus karena

kondisi dan kebutuhan yang berbeda dengan klasifikasi napi lainnya,

selain itu pelaksanaan progam pra bebas unhrk narapidana lanjut usia

prosesnya agak lama karena masalah administrasi, misalnya persyamtan

yang dibutuhkan untuk bahan pengajuan program pra bebas, dari keluarga

para narapidana lanjut usia sangat latnbat dipenuhi,(sebagai syarat

pelaksanaan program pra bebas) contohnya pemenuhan daa dukung KTP,

KK dan lain sebagainya dari pihak ekstemal (keluarga narapidana lansia)

dengan dalih keluarga malu dengan perbuatan yang telah dilakukan

narapidana lansia sehingga keluarga mereka kadang-kadang tidak peduli

lagr.-to

Selanjutnya serupa dengan pendapat Muh. Ridwan selaku Kasubsi

Pelayanan Tahanan Rutan Kelas IIB Praya pada tanggal I Desember 2021

pada pukul 10.30 Wita. Yang ditemui di Rumah Tahanan Negara Kelas

IIB Praya, beliau mengungkapkan bahwa adapun faktor penghambat

selanjutnya adalah;

"unnrk mendapatkan Kualitas Pembinaan yang baik dibutuhkan

berbagai program pembinaan yang mudah dan keatif agar gampang

t W"*-."I.a d€ngan Alamsyah selaku p€nelaah WBP pada ranggal I Desember 2O2l Fkul 10.00

Wira.
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dilakukan untrlk narapidana lanjut usia sehingga mereka tambah senurngat

dan tidak membuat mereka bosan, serta memiliki bekal setelah mereka

keluar nanti dari Rutan. Selanjutrrya Sarana dan Prasarana Pembinaan

masih kurangrya alat kesehatan untuk narapidana lanjut usia dan

bangunan yang sudah lama yang telah melebihi kapasitas normal, sehingga

menjadi salah satu faktor pengahambat rurtuk kelancaran proses

pembinaan. Narapidana lanjut usia (lansia), kurang tertarik untuk

berpartisipasi dalam ponbinaan yang dirancang untuk meningkatkan

moral para narapidana, sehingga mereka tidak mengikuti tujuan dari

proses pembimbingan narapidana untuk kembali ke masyarakat yang

memiliki kesadaran hukum dan moral.

Dilihat dari batasan usia, karena firngsi organ narapidana yang

berusia di atas 60 tahun mengalami penurunan, kemampuan dan kesehatan

mental atau (kondisi mental) menurun, kebanyakan narapidana lanjut usia

tidak berpartisipasi dalam pembinaa4 sebab menyadari bahwa tidak dapat

mengikuti kegiatan pembinaan dan antusiasme mereka berkurang,

sehingga mereka lebih banyak menghabiskan waktu di ruang kamar."sl

Selanjutnya penyusun juga berhasil mewawancarai dua orang

narapidana lansia di Rutan Kelas IIB Praya yaitu yang berinisial D dan A

pada tanggal 3 Desember 2021, pada pukul I1.00 Witayang mengatakan:

"Selama di Rutan, kami mendapat pelayarun kesehatan yang baik,

karena petugas kesehatan tetap datang mengonfrol kesehatan , hanya

5lwa*"nca.a &trgajl Muh. Ridwan selaku Kasubsi Pelayanan Ta]E.n n Ruan Ketas IIB Praya pada

tanggal I Desemb€r 2021 pada pukul 10.30 Wita.
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selama di Rutan kami jarang dapat berkomunikasi dengan keluarga ,

karena keterbatasan layanan kunjungan dan hanya bisa melalui layanan

video call yg disediakan rutan, kemudian selama di Rutan kami menjadi

lebih rajin dan taat beribadah, selama di rutan, kami mulai menyadari

kesalahan dan berniat menjadi lebih baik agar bisa diterima kembali oleh

keluarga dan masyarakat jika sudah selesai menjalani masa pidana".52

Perbedaan narapidana lansia kasus pelecehan seksual dengan

naeapidana lansia dengan kasus pembunuhan dalam hubungan/interaksi

dengan kelumga, narapidana lansia dengan kasus pelecehan seksual

kurang mendapat perhatian dari keluarganya karena keluarganya tidak

mau /malu mengunjungi sebab kasus pelecehan seksual yang dianggap aib

bagi keluarga, sedangkan napi lansia dengan kasus pembunuhan lebih

mendapat perhatian dari keluarganya (latar belakanglya karena misalnya,

napi lansia untuk kasus pembunuhan, melalcukan pembunuhan karena

membela keluarga yang merasa tersakiti).

Adapun kerentaan menjadi faktor adanya penyesuaian program

pembinaan. Dimana perrnasalahan itu menjadi kendala dalam pelaksanaan

program pembinaan. Seperti saat mereka akan menulis dan membaca

karena mereka sudah berusia lanjut, mata mereka sudah tidak dapat

melihat untuk membaca dengan jelas sehingga prosesnya kurang

maksimal. Sebelumnya telah disebutkan peneliti bahwa program

pembinaan sedikit ada penyesuaian, penyesuaian ini terletak pada

t'Wro*o* 
dengan napi yang berinisial D dan A pada tanggal 3 Desember 2021, pdapukul 11.00

Wita.
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pelatihan dan peke{aan lapangan. Para tahanan lanjut usia tidak dapat

mengikuti program tersebut sebab itu merupakan program kegiatan yang

termasuk berat bagi mereka. Hal itu tergolong sebagai kendala faktor

karena program tidak dapat dijalankan dengan penuh hanya saja

mengingat fisik mereka yang tidak mendukung jadi kebijakan penerapan

program sedikit dirubah.

Berdasarkan wawancara dengan Alamsyah, selaku penelaah WBp

pada Rutan Praya, yang menjelaskan bahwa"program pra-bebas yang

dilakukan terkait pembiaan lansia,antara lain pemberian asimilasi covid-|9

dan pemeberian remisi khusus lansia, dengan syarat lansia tersebut

mengidap sakit berkepanjangan. Seperti yang pernah terjadi di Rutan

Praya, salah seorang narapidana lansia mendapat Grasi dari presiden

karena ia mengidap sakit berkepanjangan."53

Sebelun adanya asimilasi Covid-L9 keadaan Rumah Tahanan

Negara Kelas IIB Praya dapat dikatakan overuowded, yaitu jumlah

petugas dan warga binaan tidak seimbang.

Hal tersebut akan menjadi kendala karena pembina tidak dapat fokus

dalam menjalankan progftunnya. Namun, setelah adanya asimilasi Covid-

19 keadaan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya tidak mengalami

overcrowded sehingga seharusnya perbedaan junrlah pembina dengan

warga binaan tidak menjadi kendala pelaksanaan. Jadi pada intinya warga

binaan lansia di Rutan Kelas IIB Praya hanya dapat melakukan kegiatan

t'Wu***ru 
dengan Atamsyah selaku penelaah WBP pada tanggal 3 Desember 2021, pada pukut

12.00 Wita.
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keagamaan karena kondisi fisik mereka ymg sudah renta, sehingga

kebijakan untuk mengikuti progrilm pembinaan secara aktif dan

menyeluruh tidak diterapkan pada para tahanan lanjt usia (lansia).

Pembinaan unhrk narapidana lanjut usia masih seringkali terkendala

tempat yang tidak sesuai dengan Pasal 12 ayat (l) tentang pemasyarakatan

dan penerapan Permenkumham nomor 32 tahrur 2018 tentang Perlakuan

Khusus bagi rahanan dan Narapidana Lanjut usia, masih terdapat

beberapa kendala lain yang dialami baik itu sarana dan prasarana maupun

dalam pelaksanaan pembinaan narapidana yang seharusnya membutuhkan

perhatian oleh pemerintah unnrk memberikan anggaran yang cukup serta

menyediakan tempat yang layak, agar tercapainya tujuan dari sistem

pemasyarakatan, sehingga menghasilkan warga binaan yang mandiri serta

dapat diterima oleh masyarakat saat mereka kembali ke lingkungan tempat

tinggalnya.

3. Faktor Sarana dan Prasarana

selain faktor penghambat dalam pembinaan narapidana lanjut usia

karena usia mereka yang sudah mulai renta, faktor safima dan prasana

yang dimiliki oleh Rutan juga masih kurang dalam memfasilitasi para

narapidana lanjut usia, serta belum adanya petugas khusus di dalam Rutan

yang menangam/ mengawasi pembinaan khusus lansia. Selain itu, di

Rutan juga belun ada Dokter untuk menangani kesehatan lansia,

sementara ini yang ada hanya petugas keperawatan, sehingga fokus

kesehatan mereka juga kurang maksimal, meskipun pihak Rutan juga
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bekerjasama dengan Dinas Kesehatan ataupun RSUD Lombok Tengah

dalam hal penanganan kesehatan tersebut.

Selain itu, di Rutan juga belum adatenaga khusus psikiater ataupun

psikolog untuk memberikan motivasi bagi para lansia agar mereka tetap

semangat dan berubah menjadi lebih baik, meskipun berada di dalam

penjara/Rutan.

Pembinaan unhrk para narapidana lanjut usia (Lansia) terkendala

belum sepenuhnya dilalcukan sesuai dengan Pasal 12 ayat (l) tentang

pemasyarakatan dan penerapan Perrnenkumham tromor 32 tahw 2018

tentang perlakuan khusus bagi narapidana dan tahanan narapidana lanjut

usi4 serta masih terdapat kendala-kendala yang lain yang dialami baik itu

sarana dan prasarana dalam pelaksanaan narapidana dan seharusnya sangat

membutuhkan perhatian oleh pemerintah.

Secara urnum penuunan kelemahan fisik pada tahanan laqjut usia

(lansia) adalah salah satu hal yang wajar. Pada lanjut usia (lansia) karena

terjadi penurunan kemampuan firngsional dari akibat proses penuaan.to

Penurunan itu dapat berupa penurunan mobilisasi, pendengaran,

penglihatan dan penurunan terkait dengan integritas kulit. Maka dari itu

sudah selayaknya wilga binaan diberikan penyesuaian kebijakan terkait

progftun pembinaan yang harus mereka jalani. Sebab bagaimanapun

mereka memiliki hak yang tetap dilindungr dan meskipun warga binaan

lansia tidak secara maksimal dapat mengikuti program pembinaan akan

so Mille., C. A. Nursing for Wellness in Older Adults. (6th Ed). Philadelphia: J. B. Kippincot Company
2012.
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tetapi sistem pemasyarakatan akan tetap be{alan secara efektif apabila

dijalankan sesuai dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang

Pemasyarakatan pada pasal 5 yaitu asas pengayoman, pendidikan dan

pembimbingan, juga tentang mereka yang kehilangan kemerdekaan

merupakan satu-satunya penderitaan dalam arti tahanan berada dalam

Rutan selama mereka dihukum sesuai putusan pengadilan tetapi sebagai

manusia mereka masih memiliki hak yang dilindungi, sehingga pihak

lapas juga harus menjamin hak mereka tennasuk untuk tetap berhubungan

dengan keluarga serta orang-oftmg tertentu.


